
 





ABSTRAK 
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Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan 

darah diatas normal. Terapi yang diberikan kepada pasien hipertensi biasanya 

dilakukan dengan jangka panjang bahkan seumur hidup, sedangkan biaya 

pengobatan setiap tahunnya meningkat, sehingga keadaan tersebut menjadi beban 

ekonomi bagi penderita hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas biaya pengobatan kombinasi amlodipin dan furosemid dibandingkan 

dengan amlodpin dan bisoprolol pada pasien hipertensi di Klinik Mirah Sehati Kota 

Gorontalo. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian retrospektif. Subjek 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 36 pasien dari bulan januari-juni 

tahun 2020. Hasil menunujukan bahwa terapi antihipertensi yang paling banyak 

digunakan adalah golongan Calsium Chenel Blocker dan golongan Beta Blocker, 

penggunaan obat menunjukan bahwa biaya rata-rata terapi pasien amlodipin-

furosemid pada lebih rendah dibandingkan dengan biaya rata-rata terapi pasien 

amlodipin-bisoprolol, dan total rata-rata yang dikeluarkan pasien amlodipin-

furosemid yaitu Rp 2.664.116 sedangkan pasien amlodipin-bisoprolol yaitu  Rp 

2.831.012. Efektivitas biaya pengobatan berdasarkan nilai ACER dan ICER, 

menunjukan biaya kombinasi amlodipin-furosemid lebih efektif (76%) 

dibandingkan dengan amlodipin-bisoprolol (74%). Untuk nilai ICER diperoleh 

yaitu Rp -83.448. 
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